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Nur Fitriani Amir (I 111 13 528). Kandungan ADF dan NDF Fodder Jagung 
dari Sistem Hidroponik dengan Interval Penyiraman yang Berbeda. Dibawah 
bimbingan Syahriani Syahrir dan Rinduwati. 
 
Penyediaan pakan seringkali menjadi masalah saat musim kemarau serta 
ketersediaan lahan yang semakin kurang atau sempit untuk penanaman hijauan 
ternak.  Teknologi sederhana menggunakan fodder jagung hidroponik ini bisa 
menjadi alternatif dalam penyediaan pakan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kandungan ADF dan NDF tanaman fodder jagung yang diberi 
perlakuan interval penyiraman yang berbeda. Percobaan dilaksanakan berdasarkan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 x 4 (4 Perlakuan, 4 ulangan), dimana 
perlakuan adalah P1 = Interval penyiraman 1 jam, P2 = Interval penyiraman 2 
jam, P3 = Interval penyiraman 3 jam, dan P4 = Interval penyiraman 4 jam. Hasil 
penelitian ini memperlihatkan rata-rata kandungan ADF fodder jagung dari media 
hidroponik dengan interval penyiraman yang berbeda (%) P1 = 12,02±0,22, P2 = 
11,98±1,45, P3 = 10,97±0,56, dan P4 = 13,27±0,64; dan rata-rata NDF fodder 
jagung dari media hidroponik dengan interval penyiraman yang berbeda (%) P1 = 
38,30±0,46, P2 = 30,84±1,58, P3 = 31,99±0,53, dan P4 = 34,76±1,95. 
Disimpulkan bahwa semakin lama interval penyiraman pada fodder jagung dapat 
meningkatkan kandungan ADF dan NDF 
 
















Nur Fitriani Amir (I 111 13 528). The Content of ADF and NDF of Fodder Corn 
Hydroponics System with Different Watering Intervals. Under the supervision of 
Syahriani Syahrir and Rinduwati. 
 
 Provision of feed is often a problem during the dry season and the 
availability of less and less land for cultivation of forage. Simple technology using 
hydroponic corn fodder can be an alternative in the provision of feed. The aim of 
this study was to determine the content of ADF and NDF of corn fodder plants 
treated with different watering intervals. The experiment was carried out 
according to Group Randomized Design (RAK) 4 x 4 (4 treatments, 4 
replications), the treatments were P1 = 1 hour watering interval, P2 = 2 hours 
watering interval, P3 = 3 hours watering interval, and P4 = 4 hours watering 
interval. The results of this study showed the average of ADF content of corn 
fodder from hydroponic medium with different watering intervals (%) P1 = 12.02 
± 0.22, P2 = 11.98 ± 1.45, P3 = 10.97 ± 0.56, and P4 = 13, 27 ± 0.64; and average 
NDF corn fodder from hydroponic medium with different watering intervals (%) 
P1 = 38.30 ± 0.46, P2 = 30.84 ± 1.58, P3 = 31.99 ± 0.53, and P4 = 34.76 ± 1.95. 
In conclusion, the longer the watering interval in the corn fodder can increase the 
content of the ADF and its NDF 
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Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki dua musim yaitu musim 
kemarau dan hujan.  Perubahan musim yang tidak menentu sangat berpengaruh 
terhadap ketersediaan hijauan untuk pakan.  Saat musim hujan jumlah hijauan 
melimpah, sedangkan saat musim kemarau tanaman pakan tidak dapat tumbuh 
secara optimal sehingga jumlah hijauan sangat terbatas, akibatnya ternak dapat 
mengalami kekurangan pakan hijauan.  Hijauan merupakan sumber pakan utama 
bagi ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi dan reproduksi 
(Sofyan, 2000).  Oleh karena itu dibutuhkan teknologi yang dapat menjadi solusi 
untuk pemenuhan kebutuhan hijauan dengan memproduksi hijauan  
berkesinambungan tanpa dipengaruhi oleh musim. 
Hidroponik fodder dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif untuk 
memproduksi pakan hijauan.  Hidroponik adalah suatu istilah yang digunakan 
untuk bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya serta 
menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam air 
(Sodarmodjo, 2008). Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan produk berkualitas, selain itu sistem hidroponik tidak tergantung 
dengan musim sehingga tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat 
ditanam di lahan yang sempit dengan sistem greenhouse (Suhardiyanto 2009). 
Sutiyoso (2004) mengungkapkan bahwa keberhasilan sistem hidroponik 
ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya kelembaban, temperatur dan 
angin. Pemberian mulsa dimaksudkan untuk mencegah hilangnya air akibat 
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penguapan, memperkecil perbedaan suhu antara siang dan malam hari, mencegah 
penyinaran langsung dari matahari yang menyebabkan kerusakan pada tanaman 
terutama pada saat perkecambahan. Disamping itu, mulsa akan dapat 
mempertahankan kelembaban udara dipermukaan tetap meningkat sehingga 
kecepatan penguapan dapat dibatasi (Djazuli, 1986) dan kelembaban udara dapat 
dipertahankan (Doring et.,al. 2006).  
Jagung merupakan salah satu komoditas serealia yang mempunyai peran 
yang strategis  dan  berpeluang  untuk  dikembangkan  karena  perannya  sebagai  
sumber utama  karbohidrat  dan  protein  setelah  beras.  Hampir  semua  bagian  
tanaman  jagung dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan. Batang 
dan daun tanaman yang masih  muda  dapat  digunakan  sebagai  pakan, tanaman  
yang  telah  dipanen dapat  digunakan  untuk  pembuatan  pakan  atau  pupuk  
organik.  Data BPS  (2016) menunjukkan produksi jagung tahun 2015 sebanyak 
19,61 juta ton pipilan kering, mengalami kenaikan sebanyak 0,60 juta ton (3,17 
persen) dibandingkan tahun 2014. Kenaikan produksi jagung terjadi karena 
kenaikan produktivitas.  
 Salah satu alternatif pemanfaatan jagung sebagai pakan yaitu fodder 
jagung.  Fodder jagung adalah alternatif  baru bagi peternak kambing dan domba, 
metode pakan ini cocok diterapkan bagi peternak yang memiliki lahan hijauan 
yang minim atau peternak kambing domba di daerah perkotaan, karena fodder 
jagung ini bisa disusun dalam rak-rak dan tidak memakan banyak tempat.  Fodder 
jagung sederhananya adalah membenihkan buliran jagung kemudian disemai 
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sampai umur 11-14 hari dan diberikan kepada kambing dan domba sebagai 
alternatif pakan yang sangat bergizi. 
Rumusan Masalah 
 Penyediaan pakan seringkali menjadi masalah saat musim kemarau serta 
ketersediaan lahan yang semakin kurang atau sempit untuk penanaman hijauan 
ternak.  Teknologi sederhana menggunakan fodder jagung hidroponik ini bisa 
menjadi alternatif dalam penyediaan pakan.  Teknologi yang telah diterapkan di 
India ini sangat mudah untuk diaplikasikan oleh petani. 
Tujuan dan Kegunaan 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan ADF dan 
NDF tanaman fodder jagung yang diberi perlakuan interval penyiraman yang 
berbeda. 
 Kegunaan dari penelitian ini adalah agar dapat meningkatkan efisiensi 
produksi dan memberikan alternatif  baru bagi peternak dalam menyediakan 













Tanaman Jagung dan Syarat tumbuh Jagung 
 Tanaman jagung (Zea mays L) adalah jenis tanaman biji-bijian dari 
keluarga rumput-rumputan (graminacea) yang sudah lama dikenal di Indonesia. 
Tanaman ini mempunyai nilai ekonomis tinggi, selain buahnya sebagai sumber 
protein nabati dan sumber karbohidrat; hasil sampingnya seperti daun, tongkol, 
kelobot dan dedak jagung dapat dimanfaatkan sebagai sebagai komponen pakan 
ternak, baik secara langsung maupun setelah melalui proses pengolahan. Selain 
diberikan dalam bentuk segar, jerami jagung dapat dikeringkan atau diolah 
menjadi pakan awet seperti pelet, cubes dan disimpan untuk cadangan pakan 
ternak (Nulik et al. 2006). 
Jagung mempunyai akar serabut dengan tiga macam akar, yaitu (a) akar 
seminal, (b) akar adventif, dan (c) akar kait atau penyangga.  Akar seminal adalah 
akar yang berkembang dari radikula dan embrio.  Pertumbuhan akar seminal akan 
melambat setelah plumula muncul ke permukaan tanah dan pertumbuhan akar 
seminal akan berhenti.  Akar adventif adalah akar yang semula berkembang dari 
buku di ujung mesokotil, kemudian setelah akar adventif berkembang dari tiap 
buku secara berurutan dan terus keatas antara 7-10 buku, semuanya di bawah 
permukaan tanah. Akar adventif berkembang menjadi serabut akar tebal.  Akar 
seminal hanya sedikit berperan dalam siklus hidup jagung.  Akar adventif 
berperan dalam pengambilan air dan hara.  Perkembangan akar jagung 
(kedalaman dan penyebarannya) bergantung pada varietas, pengolahan tanah, fisik 
dan kimia tanah, keadaan air tanah, dan pemupukan.  Akar jagung dapat dijadikan 
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indikator toleransi tanaman terhadap cekaman aluminium.  Tanaman yang toleran 
aluminium, tudung akarnya terpotong dan tidak mempunyai bulu-bulu akar 
(Syafruddin, 2002). 
Secara umum tanaman jagung dapat tumbuh pada daerah dengan 
ketinggian 0-1.300 m dari permukaan laut dan dapat hidup baik di daerah panas 
maupun dingin.  Menurut Sutoro, Sulaiman, dan Iskandar (1988) bahwa selama 
pertumbuhannya, tanaman jagung harus mendapatkan sinar matahari yang cukup 
karena sangat mempengaruhi pertumbuhannya. Muhadjir (1988) menambahkan 
bahwa jumlah radiasi surya yang diterima tanaman selama fase pertumbuhan 
merupakan faktor yang penting untuk penentuan jumlah biji. Selanjutnya 
(Mulyadi, Sutardi dan Sudaryabto, 2011) menambahkan bahwa intensitas cahaya 
merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman jagung oleh sebab itu 
tanaman jagung harus mendapatkan cahaya matahari langsung. Bila kekurangan 
cahaya batangnya akan kurus, lemah, dan tongkol kecil serta hasil yang 
didapatkan rendah.  
Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman jagung adalah subur, 
gembur, banyak mengandung bahan organik, aerase dan drainasenya baik. Tanah 
dengan tekstur lempung berdebu adalah yang terbaik untuk pertumbuhannya. 
Tanah-tanah dengan tekstur berat masih dapat ditanami jagung dengan hasil yang 
baik apabila pengelolaan tanah dikerjakan secara optimal, sehingga aerase dan 
ketersediaan air di dalam tanah berada dalam kondisi baik. Kemasaman tanah 




            Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoceous) karena bunga 
jantan dan bunga betina terdapat dalam satu tanaman.  Bunga betina (tongkol) 
muncul dari axillary apical tajuk.  Bunga jantan (tassel) berkembang dari titik 
tumbuh apikal diujung tanaman.  Rambut jagung (silk) adalah pemanjangan dari 
saluran stylar ovary yang matang pada tongkol.  Hampir 95 % dari persariannya 
berasal dari serbuk sari tanaman lain, dan hanya 5 % yang berasal dari serbuk sari 
tanaman sendiri. Karena itu disebut juga tanaman bersari bebas (cross pollinated 
crop) (Aria dan Chozin, 2009). 
Buah jagung terdiri atas tongkol, biji, dan daun pembungkus.  Biji jagung 
mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung 
pada jenisnya.  Pada umumnya, biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat 
secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8 – 20 baris biji. Biji 
jagung terdiri atas tiga bagian utama, yaitu kulit biji (seedcoat), endosperm dan 
embrio (Murni dan Arif,  2008). 
 Tanaman jagung membutuhkan air sekitar 100-140 ml/bulan.  Oleh karena 
itu waktu penanaman harus memperhatikan curah hujan dan penyebarannya. 
Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100 mm/bulan. Untuk 
mengetahui ini perlu dilakukan pengamatan curah hujan dan pola distribusinya 
selama 10 tahun ke belakang agar waktu tanam dapat ditentukan dengan baik dan 
tepat (Parwati dkk,  2008). 
Perkecambahan pada Tanaman Jagung 
Pertumbuhan jagung memiliki pola yang sama, akan tetapi interval waktu 
antar tahap pertumbuhan dan jumlah daun yang berkembang dapat berbeda.  
Pertumbuhan jagung dapat dikelompokkan ke dalam tiga tahap yaitu : fase 
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perkecambahan, saat proses imbibisi air yang ditandai dengan pembengkakan biji 
sampai dengan sebelum munculnya daun pertama. Fase pertumbuhan vegetatif, 
yaitu fase dimana mulai munculnya daun pertama yang terbuka sempurna sampai 
tasseling dan sebelum keluarnya bunga betina (silking), fase ini diidentifiksi 
dengan jumlah daunyang terbentuk dan fase reproduktif, yaitu fase dimana 
pertumbuhan setelah silking sampai masak fisiologis (Subekti dkk, 2006). 
Ketika radikula muncul dari kulit biji, maka perkecambahan benih jagung 
terjadi.  Proses perkecambahan benih jagung, mula-mula benih menyerap air 
melalui proses imbibisi dan benih membengkak yang diikuti oleh kenaikan 
aktivitas enzim dan respirasi yang tinggi. Benih jagung akan berkecambah jika 
kadar air benih pada saat di dalam tanah meningkat >30%  (McWilliams et al. 
1999).  Perubahan awal sebagian besar adalah katabolisme pati, lemak, dan 
protein yang tersimpan dihidrolisis menjadi zat-zat yang mobil, gula, asam-asam 
lemak, dan asam amino yang dapat diangkut ke bagian embrio yang tumbuh aktif.  
Pada awal perkecambahan, koleoriza memanjang menembus pericarp, kemudian 
radikel menembus koleoriza. Setelah radikel muncul, kemudian empat akar 
seminal lateral juga muncul.  Pada waktu yang sama atau sesaat kemudian 
plumule tertutupi oleh koleoptil.  Koleoptil terdorong ke atas oleh pemanjangan 
mesokotil, yang mendorong koleoptil ke permukaan tanah.  Mesokotil berperan 
penting dalam pemunculan kecambah ke atas tanah.  Ketika ujung koleoptil 
muncul ke luar permukaan tanah, pemanjangan mesokotil terhenti dan plumul 
muncul dari koleoptil dan menembus permukaan tanah (Subekti dkk, 2006). 
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Benih jagung umumnya ditanam pada kedalaman 5-8 cm. Bila 
kelembaban  tepat, pemunculan kecambah seragam dalam 4-5 hari setelah tanam. 
Semakin dalam lubang tanam semakin lama pemunculan kecambah ke atas 
permukaan tanah. Pada kondisi lingkungan yang lembab, tahap pemunculan 
berlangsung 4-5 hari setelah tanam, namun pada kondisi yang dingin atau kering, 
pemunculan tanaman dapat berlangsung hingga dua minggu setelah tanam atau 
lebih.  Keseragaman perkecambahan sangat penting untuk mendapatkan hasil 
yang tinggi. Perkecambahan tidak seragam jika daya tumbuh benih rendah. 
Tanaman yang terlambat tumbuh akan ternaungi dangulma lebih bersaing dengan 
tanaman, akibatnya tanaman yang terlambat tumbuh tidak normal dantongkolnya 
relatif lebih kecil dibanding tanaman yang tumbuh lebih awal dan seragam 
(Subekti dkk, 2006). 
 
Gambar 1. Fase perkecambahan jagung 
 
Tinjauan Umum Fodder Jagung 
 Fodder adalah istilah untuk tanaman yang digunakan sebagai pakan ternak. 
Menurut Ahmed (2011), fodder adalah tumbuhan yang diberikan pada ternak 
untuk menyediakan nutrien yang diperlukan ternak, pemberiannya dapat berupa 
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hijauan segar maupun kering, bentuk biji-bijian maupun umbi, atau dalam bentuk 
silase. Tumbuhan fodder dapat diperoleh dari hasil budidaya maupun dari habitat 
alaminya di padangan. 
Hidroponik fodder dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif untuk 
memproduksi pakan hijauan. Hidroponik adalah suatu istilah yang digunakan 
untuk bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya serta 
menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam air 
(Sodarmodjo, 2008). Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan produk kandungan nutrisi yang berkualitas selain itu sistem 
hidroponik tidak tergantung dengan musim sehingga tanaman dapat ditanam 
sepanjang tahun dan dapat ditanam di lahan yang sempit dengan sistem 
greenhouse. Budidaya tanaman dengan sistem hidroponik umumnya dilakukan di 
dalam greenhouse (Suhardiyanto, 2009). 
 
Gambar 2. Fodder jagung 
 
Jagung merupakan tanaman C4 yang mampu beradaptasi dengan baik 
meskipun terdapat faktor pembatas pertumbuhan dan produksi (Goldsworthy dan 
Fisher, 1980). Keunggulan lain dari jagung yang ditanam dengan sistem 
hidroponik yaitu biji jagung memiliki waktu pertumbuhan yang cepat sehingga 
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dapat diproduksi dalam waktu singkat.  Salah satu tantangan dalam memproduksi 
hijauan pakan (green fodder) dengan sistem hidroponik yaitu tumbuhnya jamur. 
Keadaan lingkungan (suhu, kelembaban dan cahaya) yang kurang mendukung 
dapat menyebabkan jamur berkembang yang kemudian merusak tanaman dan 
menyebabkan masalah kesehatan pada ternak yang diberi pakan berjamur. 
Kerusakan pada biji jagung biasanya disebabkan oleh jamur, sehingga 
diperlukan disinfektan untuk mengurangi pertumbuhan jamur. Hypocloride aman 
digunakan dan bersifat bakterisid. Disinfektan ini dipakai dengan cara 
perendaman selama 15 menit. Larutan ini merupakan disinfektan yang sangat aktif 
pada semua bakteri, virus, jamur, parasit dan beberapa spora (Anusavice, 2004). 
Sutiyoso (2004) mengungkapkan bahwa keberhasilan sistem hidroponik 
ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya kelembaban, temperatur dan 
angin. Pemberian mulsa dimaksudkan untuk mencegah hilangnya air akibat 
penguapan, memperkecil perbedaan suhu antara siang dan malam hari, mencegah 
penyinaran langsung dari matahari yang menyebabkan kerusakan pada tanaman 
terutama pada saat perkecambahan. Disamping itu, mulsa akan dapat 
mempertahankan kelembaban nisbi udara dipermukaan tetap meningkat sehingga 
kecepatan penguapan dapat dibatasi (Djazuli, 1986) dan kelembaban udara dapat 
dipertahankan (Doring et al. 2006). 
Acid Detergent Fiber (ADF) 
ADF  dapat  digunakan  untuk  megestimasi  kecernaan  bahan  kering  dan 
energi makanan ternak.  ADF ditentukan dengan menggunakan larutan  detergent 
acid, dimana residunya terdiri atas selulosa dan lignin (Ensminger dan Olentine, 
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1980).  Selanjutnya  dinyatakan  mengestimasi  konsumsi  bahan  kering  hijauan 
makanan ternak, NDF mempunyai kolerasi yang tinggi dengan jumlah konsumsi 
hijauan  makanan  ternak.  ADF mengandung 15% pentose yang disebut micellar 
pentose yang sulit dicerna dibandingkan dengan jenis karbohidrat lainnya. Pentosa 
adalah campuran araban dan xilan dengan zat lain dalam tanaman yang dalam 
hidrolisis keduanya menghasilkan arabinose dan xylose yang ditemukan dalam 
hemiselulosa. ADF yang tinggi mencerminkan kualitas daya cerna pakan yang 
rendah (Haris, 1970). Alderman (1980), menyatakan bahwa analisis kimia untuk 
menetukan nilai makanan berserat dapat dilakukan melalui sistem Acid  Detergen 
Fiber (ADF) dan Neutral Detergent Fiber (NDF). Neutral Detergent Fiber (NDF) 
mewakili kandungan dinding sel yang terdiri dari lignin, selulosa, hemiselulosa 
dan protein yang berikatan dengan dinding sel. Sedangkan Acid Detergent Fiber 
(ADF) mewakili selulosa dan lignin dinding sel tanaman.  Analisis  ADF  
dibutuhkan  untuk  evaluasi  kualitas  serat  untuk  pakan ternak  ruminansia  dan  
herbivora  lain.  Untuk  ternak  non  ruminansia  dengan kemampuan  
pemanfaatan  serat  yang  kecil,  hanya  membutuhkan  analisis  NDF (Suparjo, 
2010). 
Neutral Detergent Fiber (NDF) 
NDF (Neutral Detergent Fiber) merupakan metode yang cepat untuk 
mengetahui total serat dari dinding sel yang terdapat dalam serat makanan. 
Penurunan kadar NDF disebabkan karena meningkatnya lignin pada tanaman 
yang mengakibatkan menurunnya hemiselulosa. Hemiselulosa dan selulosa 
merupakan komponen dinding sel yang dapat dicerna oleh mikroba. Tingginya 
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kadar lignin menyebabkan mikroba tidak mampu menguasai hemiselulosa dan 
selulosa secara sempurna (Crampton dan Haris, 1969). 
NDF  sangat  berpengaruh  terhadap  kemampuan  ternak  ruminansia 
untuk mengkonsumsi  pakan  (Van  Soest,  1982).  NDF  adalah  penyusun  
dinding  sel berserat yang terdiri dari selulosa, hemiselulasa, lignin, silika dan N 
dinding sel.  NDF  merupakan  fraksi  serat  kasar  yang  sulit  dicerna  sehingga  
konsumsi bahan kering yang berbeda nyata menyebabkan konsumsi NDF juga 
berbeda nyata. 
Kandungan ADF dan NDF yang rendah bagus bagi ternak, karena hal 
tersebut menandakan bahwa serat kasarnya rendah, sedang pada ternak 
ruminansia serat kasar diperlukan dalam sistem pencernaan dan berfungsi sebagai 
sumber energi. Untuk itu kandungan ADF dan NDF yang optimal agar pakan 
yang diberikan pada ternak ruminansia dapat bermanfaat dengan baik (Oktaviani, 
2012). Persentase kandungan ADF dan NDF yang akan diberikan pada ternak 
sebaiknya ADF 25-45% dan NDF 30-60% dari bahan kering hijauan (Anas, dkk. 
2010). 
Hipotesis 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga  bahwa  interval penyiraman 
yang berbeda dapat mempengaruhi kandungan ADF dan NDF pada fodder jagung 







Waktu dan Tempat 
Penelitian budidaya hidroponik fodder jagung dilakukan pada bulan Mei 
sampai Juni 2017. Bertempat di Unit Pengujian Pakan Terpadu. Analisis ADF dan 
NDF dilakukan di Laboratorium Kimia Pakan, Departemen Ilmu Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin.  
Materi Penelitian 
Alat 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain rak, tray 
(nampan yang telah dilubangi dengan ukuran ukuran 32 cm x 25 cm), gayung, 
sprayer kapasitas 2 L, gelas ukur kapasitas 2 L, ember, saringan, thermometer, 
penggaris dan alat tulis, timbangan digital, rak besi dengan tinggi  ± 2 meter, lebar 
76 cm, dan tinggi masing-masing rak satu ke rak yang lain adalah 40 cm,  serta 
seperangkat alat untuk analisis kandungan ADF dan NDF. 
Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji jagung kuning 
sebanyak 2 kg dan air. 
Metode Penelitian 
Prosedur Penelitian 
Persiapan benih dilakukan dengan merendam benih didalam air untuk 
mengetahui benih yang baik dan yang tidak baik (disortir). Jagung yang 
mengambang kemudian dibuang. Setelah itu jagung kembali direndam dalam air 
bersuhu 50°C selama 24 jam dengan tujuan agar mikroba pada biji jagung hilang, 
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serta biji jagung yang direndam membengkak sehingga kulitnya mudah terkelupas 
dan proses keluarnya kecambah jadi lebih mudah.  Setelah 24 jam jagung diangkat 
dan ditiriskan kemudian disebar pada nampan atau rak sebanyak 100gr per 
nampan. Setelah itu, benih jagung pada nampan ditutup menggunakan kain hitam 
kemudian dilembabkan hingga berkecambah. Setelah jagung berkecambah, kain 
hitam kemudian di lepaskan. Setiap 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam sekali benih 
jagung yang sudah berkecambah masing-masing disiram dengan air sebanyak 1 L. 
Setiap hari, penyiraman ini dimulai pukul 07.00 WITA sampai pukul 22.00 
WITA. Penyiraman dilakukan selama 9 hari (sampai waktu panen yang 
diharapkan). 
Parameter Yang Diukur  
NDF (Neutral Detergent Fiber) 
 Menimbang 0,25 gram (a gram) lalu sampel tersebut dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi 50 ml, kemudian menambahkan larutan NDF sebanyak 30 ml, 
tabung kemudian ditutup rapat. Tabung kemudian dipanaskan selama 1 jam 
(sekali-kali dikocok). Setelah satu jam, saring sampel ke sintered glass yang 
diketahui beratnya (b gram) sambil diisap engan pompa vakum.Mencuci dengan 
air panas lebih kuran 100 ml (secukupnya) lalu cuci dengan kurang lebih 50 ml 
alcohol.Sampel kemudian diovenkan pada suhu 135ºC Selama 2 jam. Lalu 
didinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian timbang (c gram) 
Kadar NDF dihitung dengan menggunakan rumus : 
         ( )  
   
 





 a : berat sampel bahan kering 
 b : berat sintered glass kosong 
 c : berat sintered glass + residu penyaring setelah diovenkan 
ADF (Acid Detergent Fiber) 
 Menimbang sampel kurang lebih 0,3 gram kemudian masukkan kedalam 
tabung reaksi 50 ml (a gram) lalu menambahkan 40 ml larutan ADF kemudian 
tutup rapat tabung tersebut, lalu merebus tabung ke dalam air mendidih selama 1 
jam sambil sekali-kali dikocok. Saring dengan sintered glass yang telah diketahui 
beratnya (b gram) sambil diisap dengan pompa vakum. Cuci dengan lebih kuran 
100 ml air mendidih dam 50 ml alcohol.Kemudian diovenkan pada suhu 135ºC 
selama 2 jam. Lalu didinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian 
timbang (c gram) 
 Kadar ADF dihitung dengan menggunakan rumus : 
          ( )  
   
 
        
Keterangan : 
 a : berat sampel bahan kering 
 b : berat sintered glass kosong 







Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
4 x 4 (4 Perlakuan, 4 kelompok) ) menurut (Gasperz, 1991) Adapun keempat 
perlakuan tersebut adalah : 
P1 : Interval penyiraman1 jam 
P2 : Interval penyiraman 2 jam 
P3 : Interval penyiraman 3 jam 
P4 : Interval penyiraman 4 jam 
 
Model matematikanya adalah sebagai berikut :  
 Yij = μ + αi + βj + εij 
  Keterangan : 
                                Y  =  nilai pengamatan atau pengukuran 
                                μ  =  nilai rata-rata harapan 
                                δi  =  pengaruh perlakuan 
                                βj =   pengaruh kelompok sebagai ulangan 
                                ε  =  pengruh kesalahan percobaan 
                                i  =  perlakuan 1-4 
                                j  =  kelompok 1-4   
 Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji Duncan (Steel 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kandungan ADF dan NDF fodder jagung dari media hidroponik dengan 
interval penyiraman yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Kandungan ADF dan NDF Fodder Jagung dari Media Hidroponik 
Nutrien 
Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 






















    
Keterangan: *Superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
perbedaan nyata (P<0,05)  ; P 1 = Interval penyiraman tiap 1 jam, 
P 2 = Interval penyiraman tiap 2 jam, P 3 = Interval penyiraman 
tiap 3 jam, P 4 = Interval penyiraman tiap 4 jam 
 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interval penyiraman yang berbeda 
pada tiap perlakuan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan 
ADF dan NDF fodder jagung.  
Kandungan ADF 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa kandungan ADF pada 
fodder jagung dari sistem hidroponik dengan interval penyiraman yang berbeda 
diperoleh data berturut-turut : P1 12,02%, P2 11,98%, P3 10,97%, P4 13,27%. 
Nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 yaitu pada interval penyiraman setiap 
4 jam. ADF merupakan bagian dari serat kasar yang terdiri dari lignin dan silika, 
sedangkan NDF terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan protein dinding sel 
(Biyatmoko, 2014).  
Air dalam tanaman berfungsi sebagai pendorong proses respirasi, 
sehingga penyediaan energi meningkat dan energi ini digunakan untuk 
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pertumbuhan. Kekurangan air akan menyebabkan tanaman menjadi kerdil, 
perkembangannya menjadi abnormal. Kekurangan yang terjadi terus menerus 
selama periode pertumbuhan akan menyebabkan tanaman tersebut menderita 
dan kemudian mati. Sedang tanda-tanda pertama yang terlihat ialah layunya 
daun-daun. Peristiwa kelayuan ini disebabkan karena penyerapan air tidak 
dapat mengimbangi kecepatan penguapan air dari tanaman. Jika proses 
tranpirasi ini cukup besar dan penyerapan air tidak dapat mengimbanginya, 
maka tanaman tersebut akan mengalmi kelayuan sementara. 
Tanaman membutuhkan air untuk proses pertumbuhan secara optimal. 
Perkembangan dinding sel yang terdiri atas lignin membantu transportasi 
enzim-enzim yang berperan dalam proses pertumbuhan pada tanaman.  
Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa presentase penurunan kadar 
ADF yang baik pada perlakuan P2 dan P3 yaitu pada penyiraman setiap 2 jam 
dan penyiraman setiap 3 jam. Penurunan kandungan NDF, ADF, selulosa, dan 
lignin membuktikan bahwa air mampu memutuskan ikatan-ikatan 
lignohemiselulosa dan lignoselulosa dengan efektif. Di dalam air, baik itu yang 
berasal dari air sungai maupun air laut, mengandung zat - zat yang bersifat 
asam maupun basa (alkali). Aktivitas alkali dalam air akan lebih besar dalam 
merenggangkan ikatan ligno-selulosa dan makin banyak lignin dan silika yang 
larut, sehingga kandungan ADF menjadi turun. Liu and Wyman (2005) 
mengemukakan bahwa alkali dapat memutuskan ikatan hidrogen inter molekul 





Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kandungan NDF. Kandungan NDF pada tiap perlakuan : P1 38,30%, P2 
30,84%, P3 31,99%, dan P4 34,76%. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa setiap 
perlakuan berbeda nyata. Semakin sering dilakukan penyiraman maka kandungan 
NDF pada fodder jagung juga semakin meningkat.  
Kandungan NDF dipengaruhi oleh kandungan air dalam pakan. Semakin 
tinggi kandungan ADF dan NDF suatu pakan maka kualitas dari pakan tersebut 
akan rendah. Menurut Van Soest (1982) kandungan NDF sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan ternak ruminansia untuk mengkonsumsi pakan. Kandungan 
ADF dan NDF yang rendah bagus bagi ternak, karena hal tersebut menandakan 
bahwa serat kasarnya rendah, sedang pada ternak ruminansia serat kasar 
diperlukan dalam sistem pencernaan dan berfungsi sebagai sumber energi. Untuk 
itu kandungan ADF dan NDF yang optimal agar pakan yang diberikan pada 
ternak ruminansia dapat bermanfaat dengan baik (Oktaviani, 2012). 
Menurut Saebah (2013) mengatakan bahwa bahan pakan lokal yang 
terendah kadar NDF termasuk jenis dedaunan yang relatif muda, hal ini ditandai 
pula oleh rendahnya ADF. Semakin rendah kandungan NDF, ADF dan lignin 
dalam suatu bahan pakan maka akan meningkatkan nilai kecernaan bahan pakan 
tersebut bagi ternak. Van Der Meer dan Van Es (2001) mengtakan bahwa 
kecernaan bahan pakan serat akan sangat dipengaruhi oleh kandungan penyusun 






 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa 
kandungan ADF dan NDF terendah diperoleh pada perlakuan penyiraman tiap 2 
jam dan penyiraman tiap 3 jam, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
perlakuan tersebut merupakan interval penyiraman terbaik untuk diaplikasikan 
pada penanaman fodder jagung dari sistem hidroponik. 
Saran 
Diperlukan penelitian dan sosialisasi yang lebih intens tentang 
pengaplikasian hidroponik fodder jagung terhadap masyarakat agar dapat 
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.2232399 .1116199 11.669481 12.379929 11.7901 12.3092 




1.4461424 .7230712 9.673952 14.276223 10.7488 13.9735 




.5564664 .2782332 10.084838 11.855762 10.3127 11.6589 









1.1309455 .2827364 11.456394 12.661671 10.3127 13.9735 
 
Test of Homogeneity of Variances 
ADF    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 10.602 3 3.534 4.940 .018 
Within Groups 8.584 12 .715   

















Deviation Std. Error 
95% Confidence 













.4603780 .2301890 37.568598 39.033727 37.8336 38.7634 






.7882138 28.331479 33.348376 29.1700 32.8560 




.5179950 .2589975 31.147577 32.796068 31.3811 32.4314 

















Duncan    
Penyiraman N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
penyiraman 3 jam 4 1.097030E1  
penyiraman 2 jam 4 1.197509E1 1.197509E1 
penyiraman 1 jam 4 1.202470E1 1.202470E1 
penyiraman 4 jam 4  1.326604E1 
Sig.  .119 .062 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Test of Homogeneity of Variances 
NDF    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 132.702 3 44.234 45.838 .000 
Within Groups 11.580 12 .965   





Duncan     
Penyiraman N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 



















Sig.  .129 1.000 1.000 









    
Gambar 1. Fodder Jagung mulai berkecambah 
 
    
Gambar 2. Fodder jagung umur 7 hari dan umur 9 hari (siap panen) 





Gambar 3. Pemanenan dan penimbanagan Fodder Jagung 
    
Gambar 4. Fodder jagung diovenkan dan Fodder jagung setelah 
 dioven 
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